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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Evaluasi  

Evaluasi merupakan proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk 

mengumpulkan, mendeskripsikan, menginterpretasikan, dan menyajikan 

informasi tentang suatu program untuk dapat digunakan sebagai dasar 

membuat keputusan, menyusun kebijakan maupun menyusun program 

selanjutnya (S. Eko Putro Widoyoko, 2012: 6). Secara garis besar dapat 

dikatakan bahwa evaluasi adalah pemberian nilai terhadap kualitas sesuatu. 

Selain dari itu, evaluasi juga dapat dipandang sebagai proses merencanakan, 

memperoleh, dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk 

membuat alternatif-alternatif keputusan. 

 

2.2. Sistem 

Sistem merupakan sekelompok unsur yang saling berhubungan erat dan 

berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu.Sistem adalah suatu 

kesatuan utuh yang terdiri dari beberapa bagian yang saling berhubungan dan 

berinteraksi untuk mencapai tujuan.(Wahyono,2011). 

Secara umum, pengertian sistem adalah sekumpulan objek (objectives) 

(unsur-unsur atau bagian-bagian) yang berbeda-beda (diverse) yang paling 

berhubungan (intrerrealated), saling bekerja sama (jointly) dan saling 

mempengaruhi (independently) satu sama lain serta terikat pada rencana 

(planned) yang sama untuk mencapai tujuan (output) tertentu dalam 
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lingkungan (environment) yang kompleks.  

Secara terminologi, sistem digunakan dalam berbagai-bagai cara yang luas 

sekali sehingga sulit untuk mendefinisikannya dalam suatu pernyataan yang 

merangkum semua penggunaannya dan yang cukup ringkas untuk memenuhi 

maksudnya. Hal ini dikarenakan bahwa pengertian sistem tergantung pada 

latar belakang cara pandang orang yang mencoba mendefinisikannya. 

Misalnya, menurut hukum sistem dipandang dari kumpulan aturan-aturan 

yang membatasi, baik oleh kapasitas sistem itu sendiri maupun lingkungan di 

mana sistem itu berada untuk menjamin keserasian dan keadialn. Menurut 

rekayasa, sistem dipandang sebagai proses masukan (input) yang 

ditransformasikan menjadi keluaran (output) tertentu. Menurut awam sistem 

dipandang sebagai cara atau metode untuk mencapai suatu tujuan.  

 

2.3. Sistem Informasi  

Sistem informasi adalah suatu system dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolah transaksi harian, mendukung operasi 

yang bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan 

menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan 

(Robert A.LeitchdanK.Roscoe Davis, 2000:115). 

 

2.4. Manajemen  

Menurut Malayu S.P Hasibuan dalam buku Manajemen Sumber Daya 

Manusia edisi revisi tahun 2013, manajemen bersal dari kata “to manage” 

yang berarti mengelola (mengatur). Manajemen merupakan alat untuk 
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pencapaian tujuan yang diinginkan perusahaan. Manajemen yang tepat akan 

memudahkan terwujudnya tujuan, visi dan misi perusahaan.  

Ricky W. Griffin mendefinisikan manajemen sebagai sebuah proses 

perencanaan,  pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber 

daya untuk mencapai sasaran (goals) secara efektif dan efesien. Efektif  

berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan  perencanaan, sementara 

efisien berarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara benar, terorganisir, 

dan sesuai dengan jadwal. 

 

2.5. Aset dan Manajemen Aset 

Menurut Hastings (2010) manajemen aset adalah serangkaian kegiatan 

yang terkait dengan mengidentifikasi apa saja yang dibutuhkan aset, 

mengidentifikasi kebutuhan dana, memperoleh aset, menyediakan sistem 

dukungan logistik dan pemeliharaan untuk aset, menghapus atau 

memperbaharui aset sehingga secara efektif dan efisien dapat memenuhi 

tujuan. Sedangkan aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan, 

yang memberi manfaat ekonomi bagi perusahaan dan mempunyai nilai atau 

biaya yang dapat diukur dengan handal. 

Inventarisasi fisik dan penelitian dokumen atas aset (aktiva tetap) yang 

telah atau siap digunakan dalam operasional perusahaan. Aset tersebut dapat 

berasal dari hasil pembangunan atau pengadaan sendiri maupun yang diterima 

dari pihak lain seperti melalui hibah, kompensasi atau dengan cara lain. 

Kegiatan inventarisasi aset pada dasarnya mencangkup semua aset yang 

menjadi milik perusahaan, meliputi aset bergerak dan aset tidak bergerak. 
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Kedua aset tersebut dikapitalisasi (aktiva tetap) yeng terdiri dari tanah, 

gedung, rumah dinas, kendaraan bermotor dan inventaris (perlengkapan). 

 

2.6. Sistem Inventaris  Manajemen Aset (SIMA) 

Menurut Hartanto (2010), “ Sistem Inventaris Manajemen Aset digunakan 

untuk pengelolaan aset atau inventori. Implementasi SIMA pada hakekatnya 

adalah upaya tertib dokumen dan tertib administrasi pengelolaan aset.Tertib 

dokumen aset berkaitan dengan upaya penyediaan dan pendataan data-data 

atau dokumen yang menyertai keberadaan aset sedangkan tertib adminstrasi 

lebih dimaksudkan pada upaya membangun prosedur pengelolaan aset mulai 

saat pengadaan, perubahan data hingga penghapusan aset” 

 

2.7. Technology Acceptance Model (TAM) 

Menurut Gunawan (2014)  TAM merupakan adaptasi dari TRA yang 

diperkenalkan oleh Davis pada tahun 1986. Tujuan TAM lebih dikhususkan 

untuk menjelaskan perilaku para pengguna komputer (computer usage 

behavior). Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu model 

yang dibangun untuk menganalisis dan memahami faktor‐faktor yang 

mempengaruhi diterimanya penggunaan teknologi komputer yang 

diperkenalkan pertama kali oleh Fred Davis pada tahun 1986. TAM 

merupakan hasil pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA), yang 

lebih dahulu dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen pada 1980. 

TAM bertujuan untuk menjelaskan dan memperkirakan penerimaan 

(acceptance) pengguna terhadap suatu sistem informasi. TAM menyediakan 
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suatu basis teoritis untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerimaan terhadap suatu tekhnologi dalam suatu organisasi. TAM 

menjelaskan hubungan sebab akibat antara keyakinan (akan manfaat suatu 

sistem informasi dan kemudahan penggunaannya) dan perilaku, 

tujuan/keperluan, dan penggunaan aktual dari pengguna/user suatu sistem 

informasi. 

Model TAM sebenarnya diadopsi dari model TRA (Theory of Reasoned 

Action) yaitu teori tindakan yang beralasan dengan satu premis bahwa reaksi 

dan persepsi seseorang terhadap sesuatu hal, akan menentukan sikap dan 

perilaku orang tersebut. Reaksi dan persepsi pengguna Teknologi Informasi 

(TI) akan  mempengaruhi sikapnya dalam penerimaan terhadap teknologi 

tersebut. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhinya adalah persepsi 

pengguna terhadap kemanfaatan dan kemudahan penggunaan TI sebagai 

suatu tindakan yang beralasan dalam konteks pengguna teknologi, sehingga 

alasan seseorang dalam melihat manfaat dan kemudahan penggunaan TI 

menjadikan tindakan/perilaku orang tersebut sebagai tolok ukur dalam 

penerimaan sebuah teknologi. 

TAM menggunakan TRA sebagai dasar teoritikal untuk menspesifikasi 

hubungan kausal antara dua kunci kepercayaan (belief) yaitu persepsi manfaat 

(Perceive Usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (Perceieved Ease 

of Use). TAM jauh lebih spesifik dibandingkan dengan TRA, karena TAM 

ditujukan hanya untuk perilaku penggunaan teknologi komputer (Davis et.al,, 

1986). Model TAM ini tidak hanya bisa untuk memprediksi, namun juga bisa 

menjelaskan sehingga peneliti dan para praktisi bisa mengidentifikasi 
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mengapa suatu faktor tidak diterima dan memberikan kemungkinan langkah 

yang tepat. 

Tujuan utama dari TAM sesungguhnya adalah untuk memberikan dasar 

langkah dari dampak suatu faktor eksternal pada kepercayaan intern (internal 

beliefs), sikap (attitude) dan niat (intention). TAM dirancang untuk mencapai 

tujuan tersebut dengan cara mengidentifikasi beberapa variabel dasar yang 

disarankan pada penelitian sebelumnya yang setuju dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi secara cognitif dan affectif pada penerimaan komputer 

(computer acceptance) dan menggunakan TRA sebagai dasar teoritikal untuk 

menentukan model hubungan variabel penelitian. TAM memposisikan dua 

kepercayaan (beliefs), yaitu perceive usefulness dan perceieved ease of use 

sebagai faktor utama perilaku penerimaan komputer. 

Dalam Technology Acceptance Model (TAM) dikenal ada 5 konstruk 

(Davis et. al, 1986) yaitu: 

1. Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use), 

didefinisikan sebagai sejauh mana seorang percaya bahwa 

menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. 

2. Persepsi kegunaan (perceived usefulness), didefinisikan sebagai 

sejauh mana seorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi 

akan meningkatkan kinerjanya. 

3. Sikap terhadap penggunaan teknologi (attitude toward using), 

didefinisikan sebagai evaluasi dari pemakai tentang ketertarikannya 

dalam menggunakan teknologi. 
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4. Minat perilaku menggunakan teknologi (behavioral intention to use), 

didefinisikan sebagai minat (keinginan) seseorang untuk melakukan 

perilaku tertentu. 

5. Penggunaan teknologi sesungguhnya (actual technology usage), 

diukur dengan jumlah waktu yang digunakan untuk berinteraksi 

dengan teknologi dan frekuensi penggunaan teknologi tersebut. 

Attitude Toward Using dalam TAM dikonsepkan sebagai sikap terhadap 

penggunaan sistem yang berbentuk penerimaan atau penolakan sebagai 

dampak bila seseorang menggunakan suatu teknologi dalam pekerjaannya. 

Peneliti lain menyatakan bahwa faktor sikap (attitude) sebagai salah satu 

aspek yang mempengaruhi perilaku individual. Sikap seseorang terdiri atas 

unsur kognitif/cara pandang (cognitive), afektif (affective), dan 

komponen‐komponen yang berkaitan dengan perilaku (behavioral 

components). Sedangkan behavioral intention to use adalah kecenderungan 

perilaku untuk menggunakan suatu teknologi. 

 

2.8. Statistical Package for the Social Science (SPSS) 16 

Statistical Package for the Social Science atau disingkat SPSS merupakan 

paket software statstika untuk analisis data. SPSS mengalami perkembangan 

dari versi 6.0 hingga versi terbaru saat ini, yaitu SPSS 16. Berikut adalah 

kebutuhan sistem SPSS 16: [TRI13] 

1. Sistem Operasi : Microsoft Windows XP (Versi 32 bit), Windows Vista 

(Versi 32 bit atau 64 bit), atau windows 7 (Versi 32 bit atau 64 bit). 



16 

 

 

2. Hardware : Prosesor Intel atau AMD x 86 berjalan pada 1GHz atau yang 

lebih tinggi. 

3. Memori : RAM 1Gb, disarankan lebih dari 1Gb. 

4. Minimun space kosong 800 MB. 

5. Monitor super VGA (800 X 600) atau yang beresolusi tinggi. 

 

2.9 Observasi 

Observasi menurut Raco (2010:112) adalah bagian dalam pengumpulan 

data. Observasi berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan. 

 

2.10 Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu (Sugiyono ,2013:231). 

 

2.11  Kuisioner atau Angket 

Kuisioner atau angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada 

orang lain yang dijadikan responden untuk dijawab (Arikunto, 2006 : 151). 

 

 


